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The purpose of the research is to identify errors experienced by students in
answering or solving questions in the set material. This research was conducted
using a qualitative descriptive method with the subject of the study, namely 23
class VII students in Bandung for the 2022-2023 academic year. Data collection
is carried out through the provision of mathematical problem tests on set
materials. The data analysis technique used in this study conducted an
assessment of students' answers, determined the wrong answers on the student's
answer sheet and calculated the percentage of errors. The results showed that
the highest indicator had an error, namely the indicator of solving contextual
problems in the set material with a percentage reaching 70.91%. The factors
that cause errors in solving set questions are due to students' lack of
understanding in defining the set, stating the set by registering its members as a
set, stating the relationship between the association and the venn diagram, low
students in the ability to solve story problems and lack of accuracy of students
when doing questions.
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Tujuan dilakukannya penelitian yaitu untuk mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan yang dialami siswa dalam menjawab atau menyelesaikan soal-soal
pada materi himpunan. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan subjek penelitian yaitu 23 orang siswa kelas VII di Bandung
tahun pelajaran 2022-2023. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes
soal matematika pada materi himpunan. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini melakukan penilaian terhadap jawaban siswa, menentukan
jawaban salah pada lembar jawaban siswa dan menghitung persentase
kesalahan. Hasil penelitian menunjukan indikator paling tinggi memiliki
kesalahan yaitu indikator memecahkan masalah kontektual pada materi
himpunan dengan persentase mencapai 70,91%. Faktor yang menjadi penyebab
kesalahan dalam menyelesaiakan soal himpunan karena kurangnya pemahaman
siswa dalam mendefinisikan himpunan, menyatakan himpunan dengan
mendaftar anggotanya himpunan, menyatakan hubungan antarhimpunan dengan
diagram venn, rendahnya siswa dalam kemampuan menyelesaikan soal cerita
dan kurangnya ketelitian siswa pada saat mengerjakan soal.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang sangat berguna sehingga perlu dipelajari di dalam dunia
pendidikan karena memiliki peranan yang luas bagi cabang ilmu lainnya. Bukan hanya dalam
dunia pendidikan, ilmu matematika ini bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, maka tak heran
apabila mata pelajaran matematika ini harus ditempuh semua tingkat pendidikan sekolah
dimulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas
(SMA), hingga di dunia perkuliahan (Fauzi et al., 2020).

Materi himpunan temasuk materi yang perlu dipelajari dalam matematika. Himpunan adalah
sekumpulan dari benda atau objek yang dapat kita definisikan dengan jelas (Amelia & Ristiana,
2022). Himpunan ini materi di dalam pelajaran matematika yang dipelajari ditingkat SMP/MTs,
materi yang dapat dipelajari dalam himpunan ini diantaranya himpunan semesta, himpunan
bagian dan masih banyak lagi yang dapat dipelajarinya. Materi himpunan ini masih dianggap
memiliki kesulitan oleh siswa. Ketika siswa mengalami kesulitan maka akan mengakibatkan
siswa tersebut merasa takut dan malas dalam pembelajaran matematika (Dwidarti et al., 2019).

Kesulitan ini akan menyebabkan siswa membuat kesalahan-kesalahan pada saat mengerjakan
soal pada materi himpunan (Serina et al., 2022). Sejalan dengan pendapat Lusiana (Rani &
Gida, 2020) bahwa dalam penyelesaian soal-soal pada materi himpunan masih terdapat siswa
yang melakukan banyak kesalahan karena mengalami kesulitan. Kesulitan yang terjadi pada
materi himpunan biasanya siswa kurang memahami dalam konsep himpunan. Untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa pada materi himpunan ini maka diperlukannya tes
berupa soal tes kepada siswa, sehingga siswa dapat memperbaiki kesalahan yang telah
dilakukan.

Soal-soal tes pada materi himpunan ini memiliki tujuan yang dapat mengukur sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Pada soal tes himpunan dapat diklasifikasikan dari
tingkat kesukarannya, untuk mengukur tingkatan soal-soal dapat dibuat dengan menggunakan
indikator taksonomi bloom (Sari et al., 2021). Menurut Rita et al., (2021) Taksonomi Bloom
ini merupakan tingkatan kemampuan dalam pembelajaran, yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana siswa mencapai tujuan pembelajaran. Level kognitif dalam taksonomi bloom ada
6 tingkatan yaitu mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), mengananalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6), dari tingkatan level kognitif C1 sampai C6 inilah
yang menjadi tingkat ukur dari termudah hingga tersulit (Effendi Ramlan, 2017).

Dengan memberikan soal-soal tes berdasarkan indikator taksonomi bloom ini akan
mempermudah dalam menganalisis kesalahan siswa dalam menjawab soal tes pada materi
himpunan. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Sidik & Amelia (2021) mengungkapkan
bahwa soal tes yang disesuai dengan tingkatan Taksonomi Bloom ini bertujuan mengetahui
dimana letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal berdasarkan tingkatan Taksonomi
Bloom, dengan tujuan untuk memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal secara bertahap
dari tingkatan yang mudah hingga tingkatan yang sulit

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Listiana & Sutriyono (2018) menunjukan bahwa
kesalahan yang siswa lakukan dalam mengerjakan soal materi himpunan diantaranya kesalahan
dalam mendaftar anggota himpunan, menentukan notasi himpunan serta menyatakan hubungan
antarhimpunan dengan diagram venn. Penyebab dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh
siswa ini karena kurang pahamnya konsep yang berkaitan dengan materi yang telah diberikan,
prosedural yang salah karena tidak mampu memilih rumus yang sesuai, dan kesalahan teknis
yang disebabkan karena siswa ceroboh pada saat mengerjakan soal (Sugandi et al., 2022).
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Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa perlunya menganalis kesalahan-
kesalahan dalam memahami soal, pada saat siswa mengerjakan soal dengan materi himpunan
berdasarkan Taksonomi Bloom. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu membantu
guru dalam memperbaiki kesalahan yang sering terjadi pada siswa saat menyelesaikan
persoalan matematika khusunya pada materi himpunan.

METODE

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu penelitian deskriftif kualitatif. Penelitian
deskriftif kualitatif ini bertujuan untuk memberikan gambaran kesalahan siswa pada saat
menyelesaiakan soal-soal pada materi himpunan (Serina et al., 2022). Pada penelitian ini, data
diambil dari hasil tes yang telah diberikan kepada siswa. Teknik dalam pengumpulan datanya
dilakukan melalui cara memberikan instrumen tes kepada siswa mengenai materi himpunan.
Dalam penelitian yang menjadi subjeknya merupakan siswa kelas VII di Cikembang sebanyak
23 siswa.

Hasil tes tersebut kemudian dilakukan analisis dan diambil kesimpulan terkait kesalahan-
kesalahan yang dialami oleh siswa ketika mengerjakan soal-soal tes dengan materi himpunan.
Teknis analisis data yang digunakan menurut Andriana & Aripin (Serina et al., 2022)
diantaranya melakukan penilaian terhadap jawaban siswa, menentukan jawaban salah pada
lembar jawaban siswa dan menghitung persentase kesalahan. Perhitungan persentase kesalahan
menggunakan rumus berikut ini:

= 100
P=N

Dengan keterangan p adalah Pesentase terhadap kesalahan, n adalah Jumlah siswa yang
memiliki jawaban salah, dan N adalah Banyak siswa yang mengikuti tes. Setelah hasil jawaban
siswa dipersentasikan, kemudian tentukan soal tersebut termasuk dalam kategori yang mana.
Dimana persentasinya ini merupakan kesalahan siswa dalam menjawab soal. Menurut Serina
et al. (2022) kriteria hasil persentase kesalahan setiap indikator, sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria persentase siswa yang mengalami kesalahan

Persentase (p) Kriteria
90 <p <100 Sangat Tinggi
80<p<90 Tinggi
65 <p <80 Sedang
55<p <65 Rendah
p <55 Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan menunjukan bahwa masih banyak kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal materi himpunan. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 23 orang
dengan siswa. Dapat dilihat kesalahan siswa pada saat menjawab soal tes pada materi
himpunan, hasil tes ditunjukan dengan persentase dalam tabel sebagai berikut:



1048 Harisma, Fitriani & Nurfauziah, Kesalahan siswa MTs dalam memahami soal te...

Tabel 1. Siswa yang Mengalami Kesulitan Menyelesaikan Soal Himpunan
Persentase siswa

No Indikator Soal yang menjawab NI
Kesalahan
salah (%)

1 I(\él:ir)\ganalms definisi himpunan 39.13 Sangat Rendah
Menganalisis pernyataan

2 anggota himpunan (C4) 30,43 Sangat Rendah

3 Menemukan banyaknya anggota 4347 Sangat Rendah
himpunan (C4)
Membuat pernyataan himpunan

s dalam diagram venn (C6) BOEC Endal
Memecahkan permasalahan

5  kontekstual dalam himpunan 70,91 Sedang

(C4)

Berdasarkan tabel di atas, dari 23 orang siswa masih banyak yang melakukan kesalahan pada
saat meyelesaikan soal pada materi himpunan. Pada indikator mengidentifikasi definisi
himpunan tergolong kriteria sangat rendah dengan persentase 39,13%, indikator
mengidentifikasi pernyataan anggota himpunan tergolong kriteria sangat rendah dengan
persentase 30,43%, indikator menemukan banyaknya anggota himpunan tergolong kriteria
sangat rendah dengan persentase 43,47%, indikator membuat pernyataan himpunan dalam
diagram venn tergolong kriteria rendah dengan persentase 60,86%, dan pada indikator
memecahkan permasalahan kontekstual dalam himpunan tergolong kriteria sedang dengan
persentase 70,91%. Hasil penelitian menunjukan bahwa indikator dengan persentase yang
paling tinggi yaitu indikator memecahkan masalah kontektual pada materi himpunan dengan
persentase tertinggi mencapai 70,91%.

Maka dapat disimpulkan berdasarkan data bahwa indikator yang memiliki persentase tertinggi
ini disebabkan karena rendahnya kemampuan siswa terhadap memecahkan soal kontekstual
yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari.bBerdasarkan dari hasil tes yang telah dilakukan,
untuk memahami kesulitan apa saja yang dihadapi siswa dari setiap indikator dapat dilihat dari
jawaban siswa yang terdapat kesalahan jawaban saat menyelesaikannya, berikut ini akan
ditunjukan lembar jawaban siswa yang terdapat kesalahan, diantaranya :

yw »avanr

{
I\ O+ hinpunen LaimnrJ(m aci
a-(L2,2.U.¢C6. 7.8

[ - hinwpunan \,;.'lum‘cln lelet

b=(Nag Gorend, nag padenty il awan, lpaeco, Pit22A

Gambar 1. Penyelesaian Siswa Soal Nomor 1

Berdasarkan lembar jawaban siswa pada soal nomor 1, dimana pertanyaan yang diberikan yaitu
apabila diketahui dua pernyataan diantaranya kumpulan bilangan asli dan kumpulan makanan
lezat kemudian dari kedua pernyataan tersebut dapatkah siswa menentukan himpunan atau
bukan himpunan, kemudian berikan penjelasannya. kesalahan jawaban yang dapat dilihat dari
gambar 1 siswa berpendapat bahwa pernyataan kumpulan makanan lezat siswa menganggap
pernyataan tersebut merupakan himpunan dan siswa tersebut juga menyebutkan apa saja yang
menjadi anggota himpunannya, namun pada faktanya pernyataan tersebut bukan himpunan



JP™AN Vvolume 6, No. 3, Mei 2023 pp 1045-1054 1049

karena makanan lezat tidak dapat disebutkan anggota himpunannya sebab selera makanan
setiap orang itu berbeda-beda.
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Gambar 2. Penyelesaian Siswa Soal Nomor 2

Berdasarkan lembar jawaban siswa pada soal nomor 2, dimana pertanyaan yang diberikan yaitu
diketahu suatu himpunan A yang merupakan bilangan asli kurang dari 8 kemudian pernyataan
berikutnya adalah maka 7 € A dan 45 ¢ A , kemudian siswa diminta menganalisis apakah
pernyataan tersebut benar atau salah disertai alasannya. Kesalahan jawaban yang dapat dilihat
dari gambar 2 siswa belum memahami mana yang merupakan anggota himpunan dan bukan
anggota himpuan. Pada pernyataan 45 ¢ A siswa masih keliru dan salah dalam menentukan
alasannya yang seharusnya bukan anggota himpunan.

¥ \
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Gambar 3. Penyelesaian Siswa Soal Nomor 3

Berdasarkan lembar jawaban siswa soal nomor 3, dimana pertanyaan yang diberikan yaitu
apabila diketahui pernyataan himpunan A merupakan anggota bilangan ganjil kurang dari 17
dan himpunan B merupakan pembentuk kata “MATEMATIKA” , kemudian siswa menentukan
banyak anggota pada himpunan-himpunan dan menyebutkan anggota himpunan. Kesalahan
jawaban yang dapat dilihat dari gambar 4 siswa masih salah dalam membuat diagram venn,
siswa belum memahami konsep hubungan antar himpunan. Pada poin a diagram venn yang
dibuat nya ini himpunan bagian, padahal dalam soal hanya angka 3 saja yang ada dalam
himpunan A dan himpunan B jadi seharusnya diagram venn yang dibuat yaitu saling
berpotongan. Pada poin b kesalahan siswa ada pada meletakan anggota himpunannya.

‘1‘5{

Gambar 4. Penyelesaian Siswa Soal Nomor 4

Berdasarkan lembar jawaban siswa soal nomor 4, dimana dalam soal ini disajikan himpunan
dan anggota himpunannya kemudian siswa harus membuat pernyataan himpunan dalam
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diagram venn serta menentukan apakah hubungan himpunan tersebut saling lepas, berhubungan
atau Dberirisan. Kesalahan jawaban tersebut yaitu siswa tidak paham mengenai cara
menggambar diagram venn.

40-25-20: 5

it & sw%ﬂﬁﬂk
Qb duanyp

Gambar 5. Penyelesaian Siswa Soal Nomor 5

Berdasarkan lembar jawaban siswa soal nomor 5, siswa diberikan pertanyan dimana diketahui
dari 50 siswa disuatu kelas, diketahui 25 siswa gemar matematika, 20 siswa gemar fisika dan 7
orang gemar keduanya. Selanjutnya siswa diharapkan dapat menggambarkan diagram venn,
kemudian siswa juga dapat menentukan siswa yang tidak gemar matematika dan fisika.
Kesalahan jawaban tersebut yaitu siswa tidak memahami soal dalam bentuk cerita.

Pembahasan

Berdasarkan dari hasil tes yang telah dilakukan masih banyak siswa yang melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal-soal tes yang diberikan. Hasil data memperlihatkan ketercapaian
siswa dalam menjawab soal berdasarkan taksonomi bloom dari indikator soal nomor 1 sampai
nomor 5 ternyata banyak siswa melakukan kesalahan-kesalahan dalam menjawab disoal dan di
soal nomor 5 dengan indikator memecahkan permasalahan kontekstual dalam himpunan (C4)
paling banyak siswa yang mengalami kesulitan saat menjawab soal tersebut. Menurut
Marsandhita (2017) ada beberapa faktor yang menyebabkan kesalahan siswa setiap tingkatan
aspek kognitif diantaranya kurang ketelitian siswa dalam mengerjakan soal, siswa kurang
memahami soal himpunan, serta manajemen waktu yang dilakukan siswa kurang baik.

Soal no 1 dengan indikator menganalisis definisi himpunan (C4) yang mengacu pada
karakteristik tingkat level kognitif analisis (Analysis), kesalahan yang dilakukan siswa tidak
dapat menentukan yang mana himpunan dan bukan himpunan. Sehingga dapat diartikan bahwa
pada soal ini siswa masih kurang memahami konsep dari pengertian himpunan itu sendiri,
dimana pengertian dari himpunan merupakan kumpulan objek atau benda yang dapat
didefinisikan dengan jelas. Menurut Dwi Listiana & Sutriyono (2018) bahwa banyak siswa
yang mengalami kesulitan karena ketidakpahaman terhadap konsep himpunan, sehingga
banyak siswa yang membuat kesalahan dalam menjawab soal. Kesalahan-kesalahan ini dapat
terjadi karena siswa tidak mengerti materi yang telah disampaikan maka untuk itu perlunya
penjelasan konsep himpunan yang jelas dari pendidik kepada siswa sehingga dapat dipahami
oleh setiap siswa. Salah satu cara agar siswa mengerti konsep materi yang disampaikan dengan
cara mengaitkan konsep materi dengan kehidupan sehari-hari agar mudah dipahami oleh siswa.

Soal no 2 dengan indikator menganalisis pernyataan anggota himpunan (C4) yang mengacu
pada karakteristik tingkat level kognitif analisis (Analysis), kesalahan jawaban tersebut yaitu
siswa salah mengidentifikasi pernyataan keanggotaan himpunan. Sehingga pada soal ini siswa
masih kurang memahami keanggotaan himpunan. Dalam hasil penelitian Maisari & Pranoto
(2021) mengatakan bahwa siswa belum memahami bahkan tidak bisa mendaftarkan anggota
himpunan, sehingga apabila siswa tersebut tidak dapat menentukan anggota himpunannya maka
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siswa akan mengalami kesalahan dalam memberikan pernyataan anggota atau bukan anggota
himpunan. Hal ini disebabkan karena siswa tidak dapat menyebutkan anggota dari bilangan
rasional seperti bilangan bulat, bilangan cacah, bilangan, asli, bilangan genap, bilangan ganjil,
dan bilangan prima. Oleh sebab itu jika siswa saja belum paham bilangan-bilangan rasional
tersebut akan kesulitan menentukan apakah pernyataan yang telah diketahui dari soal tersebut
anggota himpunan atau bukan anggota himpunan. Dengan demikian salah satu cara agar siswa
dapat memahami keanggotaan himpunan pendidik harus bisa mengenalkan kembali bilangan
rasional.

Soal no 3 dengan indikator menemukan banyaknya anggota himpunan (C4) yang mengacu pada
karakteristik tingkat level kognitif analisis (Analysis), kesalahan yang dilakukan siswa
kurangnya ketelitian saat menjawab. Penelitian yang telah dilakukan oleh (Sukmawati &
Amelia, 2020) mengatakan bahwa siswa telah memahami maksud dari soal namun karena siswa
ceroboh dan kurang teliti akan mengakibatkan salah dalam menjawab soal. Sehingga dari
kecerobohan ini akan menyebabkan kesalahan yang bisa fatal karena matematika itu ilmu yang
pasti, walaupun siswa tersebut salah menghitung ataupun salah dalam menyebutkan angka
maka jawaban akan tetap dianggap salah. Salah satu solusi yang dapat dilakukan tentunya siswa
harus lebih teliti lagi pada saat menjawab soal sekalipun soal tersebut dianggap mudah namun
tetap saja harus dicermati dengan baik dan jangan terburu-buru pada saat menjawab soa.
Selanjutnya sebelum soal jawaban dikumpulkan periksa kembali lembar jawaban untuk
memastikan bahwa siswa menjawab dengan benar dan tidak ada kekeliruan, hal itu akan
meminimalisir kecerobohan jawaban siswa.

Soal no 4 dengan indikator membuat pernyataan himpunan dalam diagram venn (C6) yang
mengacu pada karakteristik tingkat level kognitif mencipta, kesalahan siswa tidak paham
mengenai cara menggambar diagram venn. Artinya pada soal ini siswa masih belum memahami
menyatakan hubungan antarhimpunan dengan diagram venn. Dalam penelitian Patricia et al.
(2022) mengatakan bahwa kesalahan yang terjadi pada materi himpunan dalam
menggambarkan Diagram Venn. Dalam menggambarkan diagram venn suatu himpunan maka
siswa harus memahami lebih dulu hubungan antarhimpunan, dimana hubungan antarhimpunan
ini ada himpunan bagian, himpunan sama, himpunan berpotongan dan himpunan saling lepas,
artinya disini siswa belum memahami hubungan antar himpunan tersebut. Sejalan menurut
Rizqi et al., (2021) pendapat bahwa materi himpunan ini sulit dipahami oleh siswa terutama
dalam menentukan irisan dan gabungan. Maka dari itu apabila siswa masih belum paham terkait
dari hubungan antar himpunan pendidik dapat membantu dengan cara menjelaskan kembali
sampai siswa paham misalnya dengan memberikan persoalan yang kontekstual agar siswa bisa
lebih paham mengenai materi tersebut.

Soal no 5 dengan indikator soal memecahkan permasalahan kontekstual dalam himpunan (C4)
yang mengacu pada karakteristik tingkat level kognitif analisis (Analysis), kesalahan siswa
belum memahami dalam menyelesaikan soal dalam bentuk cerita. Dari persoalan ini dapat
dinyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita masih rendah. Kesulitan
siswa dalam masalah kontekstual ini yaitu memodelkan soal cerita dalam simbol matematika
serta kurang paham dengan operasi himpunan (Maidatuz & Budi, 2020). Hal ini dapat terjadi
karena siswa belum terbiasa dengan soal-soal cerita. Dalam hal ini perlunya pembiasaan latihan
soal dalam bentuk cerita dari level kognitif secara bertahap dari tingkat mudah hingga sulit agar
dalam menjawab soal ini siswa terbiasa dan saat diberikan soal cerita lagi akan lebih mudah
memahaminya.
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Berdasarkan kesalahan yang yang dilakukan siswa beberapa faktor yang menyebabkan kurang
baiknya level kognitif pada tingkatan analisis (Analysis) siswa dikarenakan siswa belum
mampu memahami soal dengan baik dan benar, tidak dapat merencanakan dan menyelesaikan
soal dengan baik dan benar. Sedangkan faktor yang menyebabkan kurang baiknya level kognitif
pada tingkatan mencipta siswa dikarenakan siswa yang belum memahami konsep materi yang
diberikan sehingga siswa tidak dapat mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan
jawabannya. Sejalan dengan Marsandhita (2017) untuk mencapai tingkat kognitif level tertinggi
diperlukan memahami masalah, menggunakan data/informasi yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah dan tepat dalam melakukan perhitungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa
paling tinggi dalam menyelesaiakan soal pada materi himpunan yaitu dalam menjawab masalah
kontekstual, dengan indikator memecahkan permasalahan kontekstual dalam himpunan (C4).
Data menunjukan bahwa indikator memecahkan masalah kontektual pada materi himpunan
memiliki persentase yang paling tinggi diantara indikator yang lainnya yaitu kriteria sedang.
Faktor yang menjadi penyebab kesalahan dalam menyelesaiakan soal himpunan karena
kurangnya pemahaman siswa dalam mendefinisikan himpunan, menyatakan himpunan dengan
mendaftar anggotanya himpunan, menyatakan hubungan antarhimpunan dengan diagram venn,
rendahnya siswa terhadap kemampuan mengerjakan berupa soal cerita dan kurangnya ketelitian
siswa pada saat mengerjakan soal. Setelah didapatkan hasil penelitian yang terjadi dilapangan
peneliti menyarankan untuk pendidik dapat meningkatkan cara pembelajarannya supaya siswa
lebih memahami materi yang disampaikan dan untuk siswa juga meningkatkan cara belajarnya
dengan cara mempelajari kembali materi yang telah disampaikan serta sering berlath soal-soal
untuk melatih kemampuan diri sendiri. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk
mengembangkan instrument tes bukan hanya berdasarkan taksonomi bloom namun juga
matematis ketika akan mengidentifikasi kesalahan siswa saat menyelesaikan soal instrument
tes yang disusun dapat berdasarkan kemampuan matematisnya.
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